[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB |11

METODE PERANCANGAN

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam rancangan ini adalah
wawancara pihak yang bersangkutan dan Studi literatur dari beberapa sumber dan
Observasi langsung ke lapangan. Wawancara menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah teknik komunikasi langsung ber37upa Tanya jawab antara
peneliti dan narasumber untuk mendapatkan informasi, baik yang bersifat lisan
maupun tulisan. Dalam perancangan ini wawncara dilakuakn antara perancang
dengan pemilik perusahaan serta beberapa stafnya, ha ini bertujuan untuk
mengetahui latar belakang perusahaan, promosi yang dilakukan, wilayah promosi,
konsep desain komunikas visual yang digunakan, produk yang dijua serta

kei stimewaannya.

3.2. Metode Analisa Data

Penulis melakukan analisis data menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif guna untuk menemukan apa sgja fungsi dari media promosi yang akan
penulis buat. Seperti media promosi di social media di Twitter, Facebook, Blog,

dan Instagram, serta di media cetak berupa poster.

1.1. Kuisioner
Untuk mengetahui target audiens, penulis melakukan penyebaran sebanyak dua

puluh lima kuisioner di media sosial Facebook dan melalui email ke personal
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account. Penyebaran kuisioner yang penulis lakukan ditujukan kepada mahasiswa,

komunitas, dan pelaku street art yang cenderung tertarik pada street art.

ph Penulis menyimpulkan bahwa rata-rata responden aware dengan keadaan yang

tidak begitu formal seperti street art. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1.

tentang Mengetahui Apaitu Street Art dibawah ini.

Tabel 3.1.

Mengetahui Apa Itu Street Art

Mengetahui apa itu street art Jumlah Per sentase
Tahu 14 56%
Sedikit 11 44%

Tidak tahu 0 0%

Total 25 100%

Lalu penulis mendapatkan lima orang (20%) mengetahui event Street Dealin,

limabelas orang (60%) tidak mengetahui event Street Dealin, dan lima orang

(20%) sedikit mengetaui event Street Dealin. Lebih jelasnya dapat dilihat Tabel

3.2. tentang Mengetahui Event Street Dealin dibawah ini.

Tabel 3.2.

Mengetahui Event Street Dealin

Perancangan Media ..., Bunga Fatia, FSD UMN, 2014

Mengetahui event Street Dealin Jumlah Per sentase
Mengetahui 5 20%
Tidak mengetahui 15 60%
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Sedikit mengetahui 5 20%

Total 25 100%

Dari hasi| kuisioner dan wawancara, didapatkan bahwa event Street Dealin belum

terpublikasi secaraluas baik melalui mediaonline dan media cetak.

1.2. Wawancar a
Selain melakukan penyebaran kuisioner, penulis juga melakukan wawancara
terhadap tiga orang yang tertarik pada street art. Wawancara dilakukan secara
bertatap muka kepada responden. Dari tiga orang responden yang penulis
wawancara, terdapat satu orang wanita dan dua orang pria yang, dengan umur
berkisar antara 22 hingga 30 tahun.

Dalam wawancara, para responden mengemukakan bahwa mereka kurang
mengetahui tentang event Street Dealin.
Dari hasil kuisioner dan wawancara, didapatkan bahwa event Sreet Dealin kurang
terpublikasi dengan baik sehingga tidak banyak orang yang tahu yang

mengakibatkan kurangnya pengunjung terutama padatarget komunitas street art.

1.3. Kebutuhan Materi Media Promosi Street Dealin
Agar mendapatkan informasi yang jelas, maka penulis melakukan wawancara

dengan pihak Gardu House. Hasil wawancara menunjukkan bahwa event Street
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Dealin belum memiliki media promosi yang memadai. Bentuk rancangan promosi
event Street Dealin dibutuhkan realisasinya dalam bentuk media online di Twitter,

edia cetak berupa poster.

Facebook, Blog, dan Instagram, sertadi
1.4. Brainsto

a. Proses Brains m T—
Dalam p nsep de
' g

ainstorming
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Gambar 3.2. Brainstorming

Berdasarkan hasil kuisioner, wawancara, dan juga hasil brainstorming tersebut,
penulis mencoba menggabungkan keinginan-keinginan dari Gardu House dan
target audiens. -Dari pihak Gardu House, menginginkan promosi dengan bentuk
tampilan yang menarik dan kreatif, sehingga tepat pada target audiens.

Oleh karena itu media promos yang paling efektif untuk mempromosikan
event Street Dealin yaitu dengan membuat promosi melaui media online di

Twitter, Facebook, Blog, dan Instagram, sertadi media cetak berupa poster.

3.3. Pembuatan Konsep
Hasil akhir dari penelitian ini penulis ingin membuat media promosi

melalui media online di Twitter, Facebook, Blog, dan Instagram, serta di media
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cetak berupa poster. Dengan desain media promosi yang dapat menarik perhatian
orang-orang yang peduli tentang street art. Penulis juga telah melakukan referensi
terhadap media-media promos lainnya, dan penulis mendapatkan jika media
promosi yang unik dapat menarik perhatian masyarakat dibandingkan dengan
desain media promosi yang biasa-biasa sgja. Penulis akan membuat rancangan
media promos event Street Dealin menggunakan Adobe Illustrator CS 3 dan
Adobe Photoshop CS 3.

Berdasarkan hal tersebut, penulis berencana untuk mendesain beberapa
media promos dengan hal yang berhubungan dengan graffiti beserta elemen-
elemen lainnya yang mendukung. Media promos ini akan dikemas secara
menarik dan lain dari pada yang lain agar target audiens tercapai. Pada bagian
warna penulis akan menggunakan warna-warna yang dominan terang dan kontras,

dan untuk warna background menggunakan warna-warna gelap.
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